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ABSTRAK 

 

Tukma Putriwanti Nasution. 1602030110. Pengembangan Bahan Ajar 

Matematika Berbasis Scientific Approach Untuk Meningkatkan Minat 

Belajar Matematika Pada Siswa SMP Budi Agung Medan Tahun Pelajaran 

2020/2021 

 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana mengembangkan bahan ajar 

matematika berbasis  (pendekatan saintifik). Subjek penelitian ini adalah tiga ahli 

yang terdidi dari dua ahli yaitu satu guru matematika, satu dosen matematika dan 

satu ahli media yaitu dosen matematika. Sedangkan objeknya adalah bahan ajar 

berbasis scientific approach menggunakan instrument penelitian yang digunakan 

adalah angket pengembangan bahan ajar pembelajaran. Terdiri dari angket ahli 

materi dan ahli media. Berdasarkan analisis data nilai rata-rata  diperoleh ahli 

materi 4,15 dan ahli media 4,13. Dari hasil tersebut dapat dinyatakan bahwa 

media pembelajaran matematika memenuhi syarat kevalidan dari bahan ajar 

dengan nilai rata-rata keseluruhannya sebesar 4,14 termasuk dalam kategori 

sangat baik. 

 

Kata Kunci : Pengembangan, Bahan Ajar, Scientific Approach 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Kegiatan pembelajaran di sekolah tidak lepas dari buku pelajaran. Buku 

pelajaran termasuk salah sumber belajar yang digunakan dalam pembelajaran. Di 

dalam buku pelajaran terdapat materi pembelajaran yang harus dipelajari siswa 

untuk mencapai kompetensi. Bahan ajar atau materi pembelajaran secara garis 

besar terdiri dari pengetahuan, keterampilan dan sikap yang harus dipelajari oleh 

peserta didik dalam rangka mencapai standar kompetensi yang telah di tentukan. 

Bahan ajar pada dasarnya merupakan segala bahan (baik informasi, alat, 

maupun teks) yang disusun secara sistematis, yang menampilkan sosok utuh dari 

kompetensi yang akan di kuasai siswa dan digunakan dalam proses pembelajaran 

dengan tujuan perencanaan dan penelaan implementasi pembelajaran. 

Bahan ajar merupakan faktor eksternal bagi siswa yang mampu memperkuat 

motivasi dari dalam diri siswa. Bahan ajar dalam konteks pembelajaran adalah 

salah satu komponen yang harus ada, karena bahan ajar yang didesain secara 

lengkap, artinya ada unsur media, dan sumber belajar yang memadai, 

mempengaruhi suasana pemebelajaran sehingga proses belajar yang terjadi 

menjadi lebih optimal. Bahan ajar yang didesain secara bagus dan dilengkapi 

dengan isi dan ilustrasi yang menarik menstimulasi siswa untuk memanfaatkan 

bahan ajar sebagai sumber belajar. 
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Matematika adalah disiplin ilmu yang telah dipelajari semenjak pendidikan 

dasar dan membantu perkembangan disiplin ilmu lainnya seperti fisika, kimia, 

biologi, ekonomi dan lainnya. Matematika merupakan salah satu ilmu yang 

berperan dalam perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi. Matematika juga 

termasuk ilmu yang sangat berperan penting dalam kehidupan dan merupakan 

cabang ilmu yang bermanfaat untuk terjun dan bersosialisasi di masyarakat. 

Pembelajaran matematika merupakan serangkaian aktivitas guru dalam 

memberikan pengajaran terhadap peserta didik untuk membangun konsep-konsep 

dan prinsip-prinsip matematika dengan kemampuan sendiri melalui proses 

internalisasi (arahan pembimbing). Sasaran dari pembelajaran matematika adalah 

peserta didik diharapkan mampu berfikir logis,kritis,dan sistematis. Pada 

kenyataan nya matematika sering dianggap sebagai mata pelajaran yang susah 

dimengerti. Hal tersebut dikarenakan matematika bersifat abstrak dan 

membutuhkan pemahaman konsep-konsep. Pembelajaran yang biasa nya 

diterapkan selama ini masih berpusat pada pendidik sehingga peserta didik pasif 

dan kurang terlibat dalam pembelajaran. Faktor lain yang mempengaruhi adalah 

bahan ajar yang digunakan kurang menarik. 

Berdasarkan hasil observasi yang dilakukan oleh peneliti di SMP Budi Agung 

Medan bahwa guru hanya meggunakan buku paket sumbagan dari dinas 

pendidikan. Buku tersebut belum memenuhi kebutuhan siswa dan belum sesuai 

dengan karakteristik siswa. Biasa nya dalam proses belajar mengajar guru hanya 

mengarahkan siswa mencatat materi dengan membaca buku paket yang dibagikan 

kemudian menjelaskan materi yang dibahas pada hari itu dan diakhir 
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pembelajaran guru memberikan tugas diabagian akhir buku paket tersebut, dan 

biasanya siswa yang diberikan tugas seperti malas untuk mengerjakannya karena 

jenuh/bosan denga keadaan seperti ini. Hasil observasi inilah peneliti berinisiatif 

untuk mengembangkan bahan ajar matematika berupa buku ajar dengan berbasis 

scientific approach.  

Buku ajar merupakan salah satu jenis bahan ajar cetak yang digunakan dalam 

pembelajaran. Prasetya (2018:316) mengemukakan bahwa buku ajar merupakan 

panduan bagi guru untuk menghubungkan berbagai materi yang efektif sebagai 

sarana mencapai tujuan pendidikan. 

Depdiknas (2008:12) mengemukakan bahwa buku adalah bahan tertulis yang 

menyajikan ilmu pengetahuan buah pikiran dari pengarangnya. Buku ajar atau 

buku sebagai bahan ajar merupakan buku yang berisi suatu ilmu pengetahuan 

hasil analisis terhadap kurikulum dalam bentuk tertulis. 

Berdasarkan latar belakang diatas, maka dilakukan penelitian Pengembangan 

Bahan Ajar Matematika Berbasis Scientific Approach untuk Meningkatkan Minat 

Belajar Matematika Pada Siswa SMP Budi Agung Medan . 

B. Identifikasi Masalah 

 Berdasarkan latar belakang masalah yang telah diuraikan pada pendahuluan, 

maka masalah-masalah yang muncul dapat diidentifikasi sebagai berikut : 

1. Bahan ajar yang digunakan disekolah berupa Buku Paket yang hanya 

berisi teks tanpa gambar dengan tampilan yang kurang menarik, dan 



4 
 

petunjuk kerja atau pengerjaan nya kurang jelas dan sulit dipahami oleh 

peserta didik, serta kurang nya contoh aplikasi nyata tentang matematika 

dalam kehidupan sehari-hari.  

2. Belum dikembangkannya bahan ajar yang menarik sehingga pembelajaran 

kurang meningkatkan minat belajar matematika siswa.  

C. Batasan Masalah 

Batasan masalah pada penelitian ini adalah :  

Pengembangan Bahan Ajar berupa Buku Ajar Berbasis Scientific 

Approach untuk meningkatkan minat belajar matematika pada siswa VII SMP 

Budi Agung Medan. 

D. Rumusan Masalah 

Berdasarkan Latar belakang yang telah diuraikan, maka rumusan masalah 

pada penelitian ini adalah :  

Bagaimana kualitas Bahan Ajar dengan Berbasis Scientific Approach pada 

siswa VII SMP Budi Agung Medan ditinjau dari minat belajar matematika? 

E. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah diatas, maka tujuan penelitian ini adalah 

1. Untuk mengetahui bagaimana pengembangan Bahan Ajar Matematika 

berdasarkan Berbasis Scientific Approach pada siswa VII SMP.  

2. Mendapatkan Bahan ajar berdasarkan kebutuhan siswa agar pembelajaran 

menjadi menarik.  

3. Mendapatkan Bahan ajar berdasarkan kebutuhan siswa agar pembelajaran 

menjadi efektif.  
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F. Manfaat Penelitian 

Adapun manfaat yang diperoleh dalam penelitian ini :  

1. Pendidik  

Bahan ajar yang merupakan produk penelitian ini dapat dijadikan 

sebagai instrumen untuk mengganti kegiatan pembelajaran peserta didik. 

2. Bagi Peserta Didik  

Dengan menggunakan Bahan Ajar Matematika peserta didik dapat 

belajar sendiri, membantu peserta didik agar aktif dalam proses 

pembelajaran dan dapat melibatkan langsung dalam kegiatan 

pembelajaran. 

3. Bagi Peneliti  

Menambah wawasan tentang cara mengembangkan modul matematika 

untuk bekal megajar dan sebagai informasi untuk mengadakan penelitian 

lebih lanjut. 
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BAB II 

LANDASAN TEORI 

A. Pengembangan Bahan Ajar 

1. Pengertian Bahan Ajar 

Pengertian bahan ajar dalam sosialisasi KTSP oleh DEPDIKNAS 

adalah seperangkat materi yang disusun secara sistematis baik tertulis 

maupun tidak sehingga tercipta lingkungan atau suasana yang 

memungkinkan peserta didik untuk belajar. Selain itu, DEPDIKNAS juga 

menambahkan bahwa bahan ajar merupakan informasi, alat dan teks yang 

diperluakan guru atau instruktur untuk pemecahan dan penelaahan 

impelemtasi pembelajaran.  

Bahan ajar adalah seperangkat sarana atau alat pembelajaran yang 

berisikan materi pembelajaran, metode, batasan-batasan, dan cara 

mengevaluasi yang didesain secara sistematis dan menarik dalam rangka 

mencapai tujuan yang diharapkan, yaitu mencapai kompetensi atau 

subkompetensi dengan segala kompleksitasnya (Widodo dan Jasmadi 

dalam Lestari, 2013:1). Pengertian ini menjelaskan bahwa suatu bahan 

ajar haruslah dirancang dan ditulis dengan kaidah intruksional karena 

akan digunakan oleh guru untuk membantu dan menunjang proses 

pembelajaran. 

National Center for Vocationak Education Research Ltd/National 

Center for Competency Based Training memperkuat bahwa bahan ajar 

adalah segala bentuk bahan yang digunakan untuk membantu guru atau 
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instruktor dalam melaksanakan kegiatan belajar mengajar dikelas. Bahan 

yang dimaksud merupakan berupa tertulis maupun tidak tertulis. 

2. Fungsi Bahan Ajar 

Bahan ajar memiliki peran penting dalam proses pembelajaran untuk 

peserta didik maupun guru. Berikut ini merupakan fungsi bahan ajar 

dalam buku panduan Depdiknas, yaitu :  

1) Pedoman bagi guru sebagai petunjuk yang akan mengarahkan semua 

aktifitas nya dalam proses pembelajaran dan sebagai substansi 

kompetensi yang harusnya diajarkan kepada peserta didik.  

2) Pedoman bagi peserta didik sebagai petunjuk yang akan mengarahkan 

semua aktivitas nya dalam proses pembelajaran dan sekaligus sebagai 

substansi kompetensi yang seharusnya dipelajari dan dikuasai nya.  

3) Alat evaluasi pencapaian atau penguasaan hasil pembelajaran. Dengan 

demikian, terlihat bahwa peran bahan ajar sangat penting bagi guru 

maupun peserta didik agar tujuan pembelajaran yang telah ditentukan 

dapat tercapai. 

3. Tujuan Bahan Ajar 

Tujuan disusun bahan ajar adalah sebagai berikut :  

1) Menyediakan bahan ajar sesuai dengan tuntunan kurikulum dengan 

mempertimbangkan kebutuhan peserta didik, yakni bahan ajar yang 

sesuai dengan karakteristik dan setting atau lingkungan sosial peserta 

didik. 
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2) Membantu peserta didik dalam memperoleh alternatif bahan ajar 

disamping buku-buku teks yang terkadang sulit diperoleh.  

3) Memudahkan guru melaksanakan proses pembelajaran. 

4. Jenis Bahan Ajar 

Jenis bahan ajar bahan ajar menurut Faculte de Psychologie et des 

Sciences de l’Education Universite de Geneve adalah media tulis, audio 

visual, elektronik, dan interaktif terintegrasi yang kemudian disebut 

sebagai medianverbund (bahasa Jerman yang berarti media terintegrasi) 

atau mediamix. Dengan demikian, bentuk bahan ajar paling tidak dapat 

dikategorikan menjadi empat yaitu:   

1) Bahan cetak (printed) antara lain handout, buku, modul, lembar kerja 

siswa, brosur, leaflet, dll.  

2) Bahan ajar dengar (audio) seperti kaset, radio, compact disk audio, dll. 

3) Bahan ajar pandang dengar (audio visual), misalnya film. 

4) Bahan ajar interaktif ( interactive teaching material), misalnya 

compact disk pembelajaran interaktif dengan program Macromedia 

Flash.  

5. Teknik Penyusunan Bahan Ajar 

Teknik penyusunan bahan ajar harus disesuaikan dengan kurikulum 

dasarnya, seperti di bawah ini:    

1) Analisis KD (Kurikulum Dasar) – Indikator   

2) Analisis sumber belajar   

3) Pemilihan dan penentu bahan ajar.  
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6. Prinsip Pemilihan Bahan Ajar 

Prinsip pemilihan bahan ajar meliputi:  

1) Prinsip Relevansi  Artinya materi pembelajaaran hendaknya relevan 

memiliki keterkaitan dengan pencapaian standar kompetensi dan 

kompetensi dasar.    

2) Prinsip Konsistensi  Artinya adanya kesesuaian bahan ajar dengan 

kompetensi dasar yang harus dikuasai peserta didik. 

3) Prinsip Kecukupan   Artinya materi yang diajarkan hendaknya cukup 

memadai dalam membantu peserta didik menguasai kompeternsi dasar 

yang diajarkarkan. Materi tidak boleh terlalu sedikit, dan tidak boleh 

terlalu banyak.  

B. Model Pembelajaran Berbasis SCIENTIFIC APPROACH 

1. Pengertian Scientific Approach (Pendekatan Saintifik)  

Pendekatan saintific merupakan salah satu pendekatan pembelajaran 

Ilmiah. Majid (2014:193) mengungkapkan bahwa penerapan pendekatan 

saintific bertujuan untuk pemahaman kepada peserta didik dalam 

mengenal, memahami berbagai materi menggunakan pendekatan ilmiah, 

bahwa informasi bisa berasal dari mana saja, kapan saja, tidak bergantung 

pada informasi searah dari guru. 

Daryanto (2014:51) mengungkapkan bahwa pembelajaran dengan 

saintific adala proses pembelajaran yang dirancang sedemikian rupa agar 

peserta didik secara aktif mengonstruksi konsep, hokum atau prinsip 

melalui tahapan-tahapan mengamati, merumuskan masalah, mengajukan 
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atau merumuskan hipotesis, mengumpulkan data dengan berbagai teknik, 

menganalisis data, menarik kesimpulan dan mengkomunikasikan konsep, 

hokum atau prinsip yang ditemukan. 

Ilmu pengetahuan bersifat obyektif dan universal berdasarkan fakta. 

Fakta dapat berubah seiring dengan berjalannya waktu sehingga ilmu 

pengetahuan bersifat dinamis dan berubah jika ada fakta baru 

(Hohenberg, 2010). Hal ini diperjelas oleh Weinburgh (2003) menyatakan 

bahwa ilmu pengetahuan diperoleh berdasarkan bukti. Metode ilmiah 

adalah cara yang dipergunakan oleh ilmuwan dalam menjelaskan dan 

menjawab fenomena alam, memahami hubungan sebab akibat dan 

memprediksi hasil melalui suatu langkah berurutan, yaitu melakukan 

pengamatan, merumuskan masalah, membuat hipotesis, melakukan 

percobaan dan menyimpulkan hasil percobaan (Ryan, 2001). 

Semua penelitian ilmiah dengan menggunakan metode ilmiah dapat 

diulang oleh siapapun dan di manapu  termasuk dalam proses 

pembelajaran di dalam kelas yang di kenal dengan pendekatan saintifik 

(Ryan, 2001). Komponen-komponen penting dalam mengajar 

menggunakan pendekatan saintifik menurut (McColhum, 2009) adalah 1). 

Menyajikan pembelajaran yang dapat meningkatkan rasa kengintahuan 

(foster a sense of wonder), 2). Meningkatkan keterampilan mengamati 

(encourage observation), 3). Melakuakn analisi (push for analysis) dan 

4). Berkomunikasi (communication). 
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Pendekatan adalah usaha dalam rangka aktivitas penelitian umtuk 

mengadakan hubungan dengan orang yang diteliti, metode untuk 

mencapai pengertian tentang masalah penelitian. 

Pendekatan saintifik  wujudnya adalah metode ilmiah. Meode ilmiah 

merupakan prosedur dalam mendapatkan pengetahuan yang disebut ilmu. 

Menurut Rahmat (2013:10) pendekatan ilmiah adalah pengguanaan teori 

suatu bidang ilmu untuk mendekati suatu masalah. Jadi dapat diartikan 

bahwa pendekatan ilmiah merupakan cara yang digunakan dalam 

mendalami suatu masalah dengan bidang keilmuan tertentu atau teori 

tertentu, karena itu menurut banyak pandangan yang menyatakan bahwa 

pendekatan sama artinya dengan metode. 

Proses pembelajaran dengan berbasis Scientific Approach (pendekatan 

saintifik)  harus dipandu dengan kaidah-kaidah pendekatan ilmiah. 

Pendekatan ini bbercirikan penonjolan dimensi pengamatan, penalaran, 

penemuan, pengabsahan, dan penjelasan tentang suatu kebenaran. Dengan 

demikian, proses pembelajaran harus dilaksanakan dengan dipandu nilai-

nilai, prinsip-prinsip, atau criteria ilmiah. 

Metode dikatakan bersifat ilmiah apabila sebuah metode 

penyelidikan/inkuiri/pencarian (method of inquiry) didasarkan pada bukti 

dari objek yang dapat di observasi, empiris, dan terukur dengan prinsip-

prinsip penalaran yang spesifik. Oleh sebab itu metode ilmiah umumnya 

memuat serangkaian aktivitas pengumpulan data melalui observasi atau 
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eksperimen, mengolah informasi atau data, menganilisis, kemudia 

menformulasi, dan menguji hipotesis. 

Hal ini sesuai dengan cara pandangan kemendikbud (2013:20-28) yng 

mendefinisikan langkah-langkah pendekatan ilmiah sebagai berikut 

1) Mengamati  

Metode mengamati mengutamakan kebrmaknaan proses 

pembelajaran. Metode ini memiliki keunggulan tertentu, seperti 

menyajikan media obyek-obyek secara nyata, peserta didik senang 

dan tertantang, dan mudah pelaksanaanya. Metode mengamati sangat 

bermanfaat bagi pemenuhan rasa ingin tahu peserta didik. Sehingga 

proses pembelajaran memiliki kebermaknaan yang tinggi. Konsep 

pembelajaran bermakna dapat dirancang sebelumnya oleh guru. 

2) Menanya 

Guru yang efektif mampu menginspirasi peserta didik untuk 

meningkatkan dan mengembangkan ranah sikap, keterampilan, dan 

pengetahuannya. Pada saat guru bertanya, pada saat itu pula dia 

membimbing atau membina peserta didiknya belajar dengan baik. 

Ketika guru menjawab pertanyaan peserta didiknya, ketika itu pula dia 

mendorong asuhannya itu untuk menjadi penyimak dan pembelajar 

yang baik. Berbeda dengan penugasan yang menginginkan tindakan 

nyata, pertanyaan dimaksudkan untuk memperoleh tanggapan verbal. 

Istilah “pertanyaan” tidak selalu dalam bentuk “kalimat Tanya”, 

melainkan juga dapat dalam bentuk pernyataan, asalkan keduanya 
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menginginkan tanggapan verbal. Fungsi dari menanya adalah 

membangkitkan keterampilan peserta didik dalam berbicara, 

mengajukan pertanyaan, dan member jawaban secara logis, sistematis, 

dan menggunakan bahasa yan baik dan benar. Hal tersebut 

memperlihatkan bahwa dengan pendekatan ilmiah dapat mengasah 

kemampuan siswa tidak hanya dalam berpikir tetapi juga menuangkan 

pemikirannya dalam kata-kata dengan bahasa yang baik dan benar. 

3) Menalar  

Istilah “menalar” dalam kerangka proses pembelajaran dengan 

pendekatan ilmiah yang dianut dalam kurikulum 2013 untuk 

menggambarkan bahwa guru dan peserta didik merupakan pelaku 

aktif. Titik tekannya tentu dalam banyak hal dan situasi peserta didik 

harus lebih aktif daripada guru. Penalaran adalah proses berpikir yang 

logis dan sistematis atas fakta-fakta empiris yang dapat diobservasi 

untuk memperoleh simpulan berupa pengetahuan. Penalaran dimaksud 

merupakan penalaran ilmiah, meski penalaran nonilmiah tidak selalu 

tidak bermanfaat. 

4) Mencoba  

Untuk memperoleh hasil belajar yang nyata atau otentik, peserta 

didik harus mencoba atau melakukan percobaan, terutama untuk 

materi atau substansi yang sesuai. Pada mata pelajaran IPA, misalnya 

peserta didik harus memahami konsep-konsep IPA dan kaitannya 

dengan kehidupan sehari-hari. Peserta didik pun harus memiliki 
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keterampilan proses untuk mengembangkan pengetahuan tentang alam 

sekitar, serta mampu menggunakan metode ilmiah dan bersikap ilmiah 

untuk memecahkan masalah-masalah yang dihadapinya sehari-hari. 

5) Mengkomunikasikan  

Mengkomunikasikan  adalah proses penyajian berbagai sikap, 

pengetahuan dan keterampilan dalam bentuk penyampaian informasi, 

peragaan keterampilan, dan sikap dalam pembelajaran atau kehidupan.    

Berdasarkan pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa tahap-

tahap dalam pendekata saintifik atau scientific approach adalah 

mengamati, menanya, menalar, mencoba/melakukan eksprimen dan 

mengkomunikasikan. 

2. Kelebihan dan kelemahan  Scientific Approach (Pendekatan saintific) 

Setiap pendekatan pembelajaran tentunya tidak ada yang sempurna. 

Begitu juga dengan pembelajaran dengan menggunakan pendekatan 

saintific yang mempunyai kelebihan dan kekurangan dalam 

pembelajarannya.  

Kelebihan pendekatan saintific diantaranya : 

1) Membuat guru memiliki keterampilan membuat RPP 

2) Materi pembelajaran berbasis pada fakta atau fenomena yang dapat 

dijelaskan dengan logika atau penalaran tertentu, bukan sebatas kira-

kira, khayalan, legenda, atau dongeng semata. 
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3) Mendorong dan menginspirasi siswa berpikir secara kritis, anlitis, dan 

tepat dalam mengidentifikasi , memahami, memecahkan masalah, dan 

mengaplikasikan materi pembelajaran. 

Kekurangan pendekatan saintific diantaranya 

1) Konsep pendekatan saintific masih belum dipahami, apalagi tentang 

metode pembelajaran yang kurang aplikatif disampaikan 

2) Membutuhkan pembelajaran yang lebih lama untuk mewujudkan 

semua tahapan-tahapan yang ada pada pendekatan saintific, tidak 

salahnya seorang pendidik mencoba pembelajaran ini dan 

,emgkreasikan dengan penekatan pembelajaran yang lain untuk 

menutupi kekurangan-kekurangan tersebut. 

C. Minat Belajar 

1. Pengertian Minat 

Sebelum kita mengetahui minat belajar maka kita harus mengetahui 

pengertian minat dan belajar. Kata minat secara etimologi berasal dari 

bahasa inggris “ interest” yang berarti kesukaan, perhatian 

(kecenderungan hati pada sesuatu), keinginan. Jadi dalam proses belajar 

siswa harus mempunyai minat atau kesukaan untuk mengikuti kegiatan 

belajar yang berlangsung, karena dengan adanya minat akan mendorong 

siswa untuk menunjukan perhatian, aktivitasnya dan partisipasinya dalam 

mengikuti belajar yang berlangsung. Menurut Ahmadi (2009: 148) “Minat 

adalah sikap jiwa orang seorang termasuk ketiga fungsi jiwanya (kognisi, 
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konasi, dan emosi), yang tertuju pada sesuatu dan dalam hubungan itu 

unsur perasaan yang kuat”. 

Menurut Slameto (2003:180), “minat adalah kecenderungan yang tetap 

untuk memperhatikan dan mengenang beberapa kegiatan”. Sedangkan 

menurut Djaali (2008: 121) “minat adalah rasa lebih suka dan rasa 

ketertarikan pada suatu hal atau aktivitas, tanpa ada yang menyuruh”. 

Sedangkan menurut Crow&crow (dalam Djaali, 2008:121) mengatakan 

bahwa “minat berhubungan dengan gaya gerak yang mendorong 

seseorang untuk menghadapi atau berurusan dengan orang, benda, 

kegiatan, pengalaman yang dirangsang oleh kegiatan itu sendiri”.  

Dari beberapa pendapat para ahli diatas dapat disimpulkan bahwa 

pengertian minat adalah rasa ketertarikan, perhatian, keinginan lebih yang 

dimiliki seseorang terhadap suatu hal, tanpa ada dorongan. 

2. Pengertian Belajar 

Skinner (dalam Walgito, 2010: 184) memberikan definisi belajar 

“Learning is a process of progressive behavior adaptation”. 

Sedangkan menurut walgito (2010: 185) “belajar merupakan perubahan 

perilaku yang mengakibatkan adanya perubahan perilaku ( change in 

behavior or performance)”. 

Menurut Whittaker, (dalam Djamarah, 2011:12) merumuskan bahwa 

“belajar sebagai proses dimana tingkah laku ditimbulkan atau diubah 

melalui latihan atau pengalaman”. Demikian pula menurut Djamarah 

(2011: 13) belajar adalah “serangkaian kegiatan jiwa raga untuk 
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memperoleh suatu perubahan tingkah laku sebagai hasi dari 

pengalaman individu dalam interaksi dengan lingkungannya yang 

menyangkut kognitif, afektif dan psikomotor”. Demikian pula menurut 

Khodijah (2014; 50) belajar adalah sebuah proses yang memungkinkan 

seseorang memperoleh dan membentuk kompetensi, ketrampilan, dan 

sikap yang baru melibatkan proses-proses mental internal yang 

mengakibatkan perubahan perilaku dan sifatnya relative permanen. 

Dengan demikian dapat ditarik kesimpulan bahwa pengertian belajar 

adalah perubahan dalam diri pelajarnya yang berupa, pengetahuan, 

ketrampilan dan tingkah laku akibat dari interaksi dengan 

lingkungannya. 

3. Pengertian Minat Belajar 

Minat merupakan rasa ketertarikan, perhatian, keinginan lebih yang 

dimiliki seseorang terhadap suatu hal, tanpa ada dorongan. Minat 

tersebut akan menetap dan berkembang pada dirinya untuk 

memperoleh dukungan dari lingkungannya yang berupa pengalaman. 

Pengalaman akan diperoleh dengan mengadakan interaksi dengan 

dunia luar, baik melalui latihan maupun belajar. Dan faktor yang 

menimbulkan minat belajar dalam hal ini adalah dorongan dari dalam 

individu. Dorongan motif sosial dan dorongan emosional. 

Dengan demikian disimpulkan bahwa pengertian minat belajar 

adalah kecenderungan individu untuk memiliki rasa senang tanpa ada 
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paksaan sehingga dapat menyebabkan perubahan pengetahuan, 

ketrampilan dan tingkah laku . 

4. Ciri-ciri Minat Belajar 

Dalam minat belajar memiliki beberapa ciri-ciri. Menurut Elizabeth 

Hurlock (dalam Susanto, 2013: 62) menyebutkan ada tujuh ciri minat 

belajar sebagai berikut: 

a. Minat tumbuh bersamaan dengan perkembangan fisik dan mental 

b. Minat tergantung pada kegiatan belajar Perkembangan minat mungkin 

terbatas 

c. Minat tergantung pada kesempatan belajar 

d. Minat dipengaruhi oleh budaya 

e. Minat berbobot emosional 

f. Minat berbobot egoisentris, artinya jika seseorang senang terhadap 

sesuatu, maka akan timbul hasrat untuk memilikinya. 

Menurut Slameto (2003: 57) siswa yang berminat dalam belajar 

adalah sebagai berikut: 

1. Memiliki kecenderungan yang tetap untuk memperhatikan dan 

mengenang sesuatu yang dipelajari secara terus-menerus. 

2. Ada rasa suka dan senang terhadap sesuatu yang diminatinya. 

3. Memperoleh sesuatu kebanggaan dan kepuasan pada suatu yang 

diminati. 

4. Lebih menyukai hal yang lebih menjadi minatnya daripada hal yang 

lainnya 
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Dari pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa ciri-ciri minat belajar 

adalah memiliki kecenderungan yang tetap untuk memperhatikan dan 

mengenang sesuatu secara terus menerus, memperoleh kebanggaan dan 

kepuasan terhadap hal yang diminati, berpartisipasi pada pembelajaran, 

dan minat belajar dipengaruhi oleh budaya. Ketika siswa ada minat dalam 

belajar maka siswa akan senantiasa aktif berpartisipasi dalam 

pembelajaran dan akan memberikan prestasi yang baik dalam pencapaian 

prestasi belajar. 

5. Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Minat Belajar Siswa 

Dalam pengertian sederhana, minat adalah keinginan terhadap 

sesuatu tanpa ada paksaan. Dalam minat belajar seorang siswa 

memiliki faktor-faktor yang mempengaruhi minat belajar yang 

berbeda-beda, menrut syah (2003: 132) membedakannya menjadi tiga 

macam, yaitu: 

a. Faktor internal 

Adalah faktor dari dalam diri siswa yang meliputi dua aspek, yakni: 

1) Aspek Jasmani 

kondisi jasmani dan tegangan otot (tonus) yang menandai tingkat 

kebugaran tubuh siswa, hal ini dapat mempengaruhi semangat dan 

intensitas siswa dalam pembelajaran. 
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2) Aspek Psikologis 

aspek psikologis merupakan aspek dari dalam diri siswa yang 

terdiri dari, intelegensi, bakat siswa, sikap siswa, minat siswa, 

motivasi siswa. 

b. Faktor Eksternal Siswa 

Faktor eksternal terdiri dari dua macam, yaitu faktor lingkungan 

social dan faktor lingkungan nonsosial. 

1) Lingkungan Sosial 

Lingkungan social terdiri dari sekolah, keluarga, masyarakat dan 

teman sekelas 

2) Lingkungan Nonsosial 
  

Lingkungan social terdiri dari gedung sekolah dan letaknya, faktor 

materi pelajaran, waktu belajar, keadaan rumah tempat tinggal, 

alat-alat belajar. 

3) Factor Pendekatan Belajar 

Faktor pendekatan belajar yaitu segala cara atau strategi yang 

digunakan siswa dalam menunjang keefektifan dan efisiensi proses 

mempelajari materi tertentu. 

6. Indikator Minat Belajar 

Menurut Djamarah (2002: 132) indikator minat belajar yaitu rasa 

suka/senang, pernyataan lebih menyukai, adanya rasa ketertarikan adanya 
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kesadaran untuk belajar tanpa di suruh, berpartisipasi dalam aktivitas 

belajar, memberikan perhatian. 

Menurut Slameto (2010: 180) beberapa indikator minat belajar 

yaitu:  perasaan  senang,  ketertarikan,  penerimaan,  dan  keterlibatan 

siswa. Dari beberapa definisi yang dikemukakan mengenai indikator 

minat belajar tersebut diatas, dalam penelitian ini menggunakan indikator 

minat yaitu: 

1. Perasaan Senang 
  

Apabila seorang siswa memiliki perasaan senang terhadap pelajaran 

tertentu maka tidak akan ada rasa terpaksa untuk belajar. Contohnya 

yaitu senang mengikuti pelajaran, tidak ada perasaan bosan, dan hadir 

saat pelajaran. 

2. Keterlibatan Siswa 

Ketertarikan seseorang akan obyek yang mengakibatkan orang 

tersebut senang dan tertarik untuk melakukan atau mengerjakan 

kegiatan dari obyek tersebut. Contoh: aktif dalam diskusi, aktif 

bertanya, dan aktif menjawab pertanyaan dari guru. 

3. Ketertarikan 
 

Berhubungan dengan daya dorong siswa terhadap ketertarikan pada 

sesuatu benda, orang, kegiatan atau bias berupa pengalaman afektif 

yang dirangsang oleh kegiatan itu sendiri. Contoh: antusias dalam 

mengikuti pelajaran, tidak menunda tugas dari guru 
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4. Perhatian Siswa 
 

Minat dan perhatian merupakan dua hal yang dianggap sama dalam 

penggunaan sehari-hari, perhatian siswa merupakan konsentrasi siswa 

terhadap pengamatan dan pengertian, dengan mengesampingkan yang 

lain. Siswa memiliki minat pada obyek tertentu maka dengan 

sendirinya akan memperhatikan obyek tersebut. Contoh: 

mendengarkan penjelasan guru dan mencatat materi. 

D. Kerangka Berpikir 

Dalam mencapai tujuan pembelajaran yang ditetapkan, maka harus 

meningkatkan hasil belajar peserta didik. Permasalahan yang timbul yaitu 

telah diterapkan kurikulum baru yaitu 2013, dimana pengembangan kurikulum 

2013 menekankan pada pola pikir, penguatan tata kelola kurikulum, 

pendalaman dan perluasan materi, penguatan proses pembelajaran, dan 

penyesuaian beban belajar agar dapat menjamin kesesuaian antara apa yang 

diinginkan dengan apa yang dihasilkan. Namun upaya tersebut belum 

sepenuhnya dapat membawa peserta didik kearah belajar mandiri. 

Dengan melalui pengembangan maka akan dihasilkan bahan 

ajarMatematika. Bahan ajar matematika adalah bahan ajar cetak yang 

dirancang untuk peserta didik yang penyelesaiannya dilakukan secara mandiri. 

Saat ini di beberapa sekolah, termasuk SMP Budi Agung Medan, 

menggunakan bahan ajar berupa buku paket kurikulum 2013, hal ini nyatanya 

masih  belum bisa meningkatkan minat belajar siswa karena materi yang 

terdapat didalamnya tidak sistematis,  materi yang disediakan singkat sehingga 
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siswa kurang memahami materi, sedangkan disisi lain kita ketahui bahwa 

penerapan kurikulum 2013 itu berpusat di siswa, jadi guru hanya sedikit 

menjelaskan dan siswa yang memecahkan masalahnya sendiri. Hal ini 

membuat siswa lambat untuk memahami materi. Salah satu kekurangan lain 

dari buku paket kurikulum 2013 yaitu contoh yang disediakan kurang 

menggugah. 

Oleh karena itu, selain bahan ajar berupa buku paket maka perlu juga 

dikembangkan bahan ajar lain seperti bahan ajar berupa modul agar dapat 

lebih mempermudah siswa dalam memahami materi pembelajaran. Pada 

bahan ajar berupa modul, materinya perlu ditambah, kemudian memperbanyak 

contoh soal yang berhubungan dengan kehidupan sehari-hari siswa, tambahan 

kata-kata berupa motivasi pada pokok bahasan agar siswa termotivasi untuk 

belajar, serta desain modul yang menarik agar menimbulkan daya tarik siswa 

untuk menggunakan modul dalam proses pembelajaran. Diharapkan dengan 

penambahan hal-hal tersebut dapat melatih siswa memecahkan masalahnya 

sendiri sehingga tujuan pembelajaran yang diharapkan dapat tercapai dengan 

hasil yang memuaskan   
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Pembelajaran Matematika di SMP Budi Agung Medan 

Bahan ajar matematika yang tersedia masih terbatas dan belum 

menggunakan model pembelajaran yang menarik dan memudahkan 

peserta didik 

Pembelajarannya masih berpusat pada guru dan mengandalkan 

buku paket yang tersedia 

Belum ada variasi dalam penyampaian materi sehingga 

pembelajaran berlangsung kaku dan membosankan. 

Kendala yang ditemukan 

Peserta didik  kurang aktif dan kurang berminat dalam 

pembelajaran matematika  

Mengembangkan bahan ajar matematika berdasarkan 

model pembelajaran berbasis Scientific Approach 

Dapat meningkatkan minat belajar peserta didik 

Akibatnya 

Upaya yang dilakukan 

Dengan harapan 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. Metode dan Jenis Penelitian 

1. Metode Penelitan  

Metode penelitian ialah suatu cara yang digunakan oleh penulis dalam 

mengumpulkan data penelitian. Model pengembangan yang digunakan dalam 

pengembangan bahan ajar ini adalah ADDIE Model yang merupakan salah 

satu model desain pembelajaran sistematik. Pada tingkat desain materi 

pembelajaran dan pengembangan, sistematika sebagai aspek prosedural 

pendekatan system telah diwujudkan dalam banyak praktik metodologi untuk 

desain dan pengembangan teks, materi audiovisual, materi cetak dan materi 

pembelajaran. Pemilihan model ini didasariatas pertimbangan bahwa model 

ini dikembangkan secara sistematis dan berpijak pada landasan teoritis desain 

pembelajaran. Model ADDIE dikembangkan oleh Dick, carey and Carey 

yaitu penggunaan konsep pendekatan system sebagai landasan pemikiran 

suatu desain pembelajaran. Model ini disusun secara terprogram dengan 

urutan-urutan kegiatan yang sistematis 

2. Jenis penelitian  

Jenis penelitian yang digunakan oleh penulis adalah penelitian dan 

pengembangan R & D (Research and Development). Research and 

Development merupakan metode penelitian yang digunakan untuk 

menghasilkan produk tertentu, dan menguji keefektifan produk tersebut. 
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Sugiono (2017: 297) yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian 

pengembangan, dengan pendekatan kuantitatif yang berorientasi pada 

pengembangan produk. Penelitian ini bertujuan mengembangkan bahan ajar 

statistika berbasis Scientific Approach. 

B. Subjek penelitian dan prosedur penelitian 

1. Subjek Penelitian 

 Subjek dalam penelitian ini adalah tiga ahli terdiri dari satu dosen 

pendidikan matematika dan satu guru matematika sebagai ahli materi serta satu 

dosen pendidikan matematika sebagai  ahli media 

2. Prosedur Penelitian 

 Desain penelitian yang digunakan dalam penelitian ini mengacu pada 

Research and Development (R & D) yang direkomendasi oleh Dick & Carry 

(dalam Jayanti,dkk, 2017) yang dimodifikasi dangan model ADDIE yang 

memiliki lima fase utama yaitu analysis (analisis), design (perancangan), 

development (pengembangan), implementation (implementasi), evalution 

(evaluasi). Namun, penelitian ini hanya sampai pada 3 tahap yaitu analysis 

(analisis), design (perancangan), development (pengembangan) karena 

peneliti hanya ingin mengembangkan media pembelajaran sampai pada tahap 

valid. 

a. Analisis (analysis)  

Langkah analisis peneliti manganalis kurikulum pembelajaran  

1) Analisis Kurikulum 
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Analisis kurikulum dilakukan untuk mengkaji kurikulum yang 

berlaku, sehingga dengan melakukan analisis ini peneliti dapat 

mengetahui kompetensi yang ingin dicapai. Analisis ini juga digunakan 

untuk menetapkan pada kompetensi yang mana media tersebut akan 

dikembangkan dalam kurikulum yang berlaku. 

b. Perencanaan (design)  

  Berdasarkan hasil analisis yang dilakukan, selanjutnya penelitian 

dilakukan perencangan. Beberapa langkah yang dilakukan pada tahap ini 

adalah:   

1) Mengumpulakan referensi dan gambar  

2) Menyusun rancangan bahan ajar, dan   

3) Menyusun instrumen bahan ajar. 

4) Penyusunan Rencana Pelaksanaan Pembelajaran. 

c. Pengembangan (development)  

Pada tahap ini langkah developtment meliputi kegiatan yang dilakukan 

peneliti dalam tahap pembuatan media pembelajaran dengan desain yang 

telah dirancang sebelumnya untuk mencapai tujuan pembelajaran yang telah 

ditentukan.. Langkah pengembangan dengan kata lain mencakup kegiatan 

memilih dan menentukan metode, media, serta strategi pembelajaran yang 

sesuai untuk digunakan dalam menyampaikan materi. Tahap pengembangan 

model ADDIE adalah melakukan proses validasi karena memverifikasi 

produk dan prosedur pembelajaran dengan ahli media dan ahli materi yang 
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sudah di terapkan memberikan penilaian terhadap bahan ajar Tujuan penting 

yang perlu dicapai dalam malakukan langkah development, yaitu: 

1. Memproduksi, merevisi bahan yang akan digunakan untuk mencapai 

tujuan pembelajaran yang telah dirumuskan sebelumnya. 

2. Memilih media atau kombinasi media terbaik yang akan digunakan untuk 

mencapai tujuan pembelajaran. 

3. Validasi kepada validator untuk memverifikasi media yang telah 

dikembangkan berjalan dengan baik dan sesuai dengan tujuan 

pembelajaran.. 

C. Instrumen Penelitian 

1. Angket 

Data yang diperoleh adalah data penilaian media pembelajaran dengan 

menggunakan angket dan saran yang diberikan oleh ahli materi dan ahli 

media. Angket-angket tersebut dijabarkan dalam beberapa butir pernyataan. 

Berikut angket penilaian yang akan digunakan : 

a. Angket Penilaian Ahli Materi 

Angket penilaian oleh ahli materi yang terbagi menjadi dua aspek. Angket 

tersebut memberikan penilaian terhadap bahan ajar matematika. Angket 

penilaian oleh ahli materi divalidasi oleh ahli materi. Kisi-kisi angket 

penilaian oleh ahli materi dijabarkan pada Tabel 3.1 dibawah ini 
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Tabel 3.1 Kisi-kisi Angket Penilaian oleh Ahli Materi 

Aspek Indikator No Butir Banyak 

Butir 

Isi  Kesesuaian materi dengan KD 1,2,3 3 

Keakuratan materi 1,2,3,4,5,6,7 7 

Kemuktahiran materi 1,2,3,4,5,6 6 

penyajian Teknik penyajian 1,2,3 3 

(Irvan & Lubis, H, 2011: 89-97) 

 

b. Angket penilaian oleh ahli media 

Angket penilaian oleh ahli media yang terbagi menjadi tujuh aspek 

kualitas. Angket tersebut divalidasi oleh ahli media. Tabel 3.2 menjelaskan 

kisi-kisi angket penilaian yang akan divalidasi oleh ahli media. 

Tabel 3.2 Kisi-kisi Angket Penilaian oleh Ahli Media 

Aspek 

 

Indikator 

 

No Butir 

 

Banyak 

Butir 

Tampilan Tulisan  

Tampilan judul 1 1 

Ukuran huruf 2 1 

penggunaan kata 3 1 

Kejelasan tulisan 4 1 

Memahami materi 5 1 

Tampilan Gambar 

Variasi gambar 6 1 

Komposisi warna 7 1 

Kejelasan gambar  8 1 

Fungsi Bahan Ajar 

Sumber belajar 9 1 

Bahasa penyampaian 10 1 

Menarik minat belajar 11 1 

Penyajian 12 1 
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Instrumen lain yang akan digunakan dalam membantu 

pengumpulan data adalah Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) 

sebagai pedoman bagi guru untuk melaksanakan kegiatan pembelajaran 

dikelas agar materi yang disampaikan dapat sistematis dan sesuai dengan 

tujuan pembelajaran yang telah ditetapkan 

D. Teknis Analisi Data 

1. Analisis Data Validasi Ahli 

Data kevalidan diperoleh dari penilaian 3 validator yaitu guru dan dosen 

pendidikan matematika sebagai ahli materi, serta satu dosen pendidikan 

matematika sebagai ahli media. Langkah-langkah yang dilakukan adalah 

sebagai berikut: 

a) Tabulasi data dilakukan dengan memberikan penilaian pada aspek 

penilaian dengan memberikan skor 5, 4, 3, 2, dan 1(skala likert 1-5). 

b) Menghitung rata-rata skor dengan rumus sebagai berikut: 

 

�̅� =
∑ 𝑥𝑖

𝑛
𝑖=1

𝑛
 

Keterangan : �̅�   : Rata-rata skor 

    n    : Banyak butir soal 

    𝑥𝑖  : Skor pada butir pernyataan ke-i 

c) Mengkonversi rata-rata skor menjadi nilai kualitatif dengan kriteria 

penilaian skala 5 menurut Anas Sudijono (dalam Irvan & Lubis, H, 

2011: 89-97) dengan pedoman pada tabel sebagai berikut: 
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Tabel 3.3 Pedoman Klasifikasi Penilaian 

Interval skor Skor Kategori 

�̅� > �̅�i + 1,5 Sbi 
5 Sangat Baik 

�̅�i + 0,5 Sbi < �̅�  �̅�i + 1,5 

Sbi 
4 Baik 

�̅�i 0,5 Sbi < �̅� �̅�i + 0,5 

Sbi 
3 Cukup 

�̅�i 1,5 Sbi < �̅� �̅�i 0,5 

Sbi 
2 Kurang 

�̅� �̅�i 1,5 Sbi 1 Sangat Kurang 

 

Keterangan : 

�̅�i = rata-rata ideal = 
1

2
 (skor maksimal ideal + skor minimal ideal) 

Sbi = simpangan baku ideal = 
1

2
 (skor maksimal ideal – skor minimal ideal)  

�̅� = skor actual 

Tabel 3.4 Pedoman Kriteria Kevalidan 

Jumlah Skor Penilaian Kriteria 

�̅� ˃ 4,0 Sangat Baik 

3,3 ˂ �̅� ≤ 4,0 Baik 

2,7 ˂ �̅� ≤ 3,3 Cukup 

2 ˂ �̅� ≤ 2,7 Kurang 

�̅� ≤ 2 Sangat Kurang 
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Berdasarkan Tabel 3.4  bahan ajar dikatakan valid jika kevalidan yang 

dicapai minimal dalam kategori baik. Jika kevalidan bahan ajar belum mencapai 

kategori baik, maka perlu dilakukan revisi kembali hingga diperoleh bahan ajar 

yang ideal.  
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

A. Deskripsi Hasil Penelitian  

Hasil penelitian dan pengembangan adalah bahan ajar matematika berbasis 

scientific Approach. Penelitian ini menggunakan prosedur Research and 

Develpoment dimodifikasi dari ADDIE yang memiliki lima fase yaitu 

Analysis, Design, Development, Implementation, Evaluation. Namun, 

penelitian ini hanya sampai pada tahap pengembangan maka hanya 

dikembangkan sampai 3 tahap, yaitu Analysis, Design, Development. 

1. Tahap Analisis (Analysis) 

Pada tahap ini penelitian ini meliputi kebutuhan siswa, analisis teknologi 

dan analisis kurikulum terhadap bahan ajar materi himpunan. 

a. Analisis kurikulum 

Analisis kurikulum dilakukan berdasarkan kurikulum 2013 (K-13). 

Bagian dari K-13 yang di analisis adalah tentang kompetensi inti (KI), 

Kompetensi Dasar (KD), dan indikator pembelajaran dari materi himpunan, 

Hasil dari analisis kurikulum adalah sebagai berikut. 

1) Kompetensi inti SMP Kelas VII 

K-3. Memahami dan menerapkan pengetahuan (faktual, konseptual, dan   

prosedural) berdasarkan rasa ingin tahunya tentang ilmu pengetahuan, 

teknologi, seni, budaya terkait fenomena dan kejadian tampak mata.  
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K-4. Mengolah, menyaji, dan menalar dalam ranah konkret 

(menggunakan, mengurai, merangkai, memodifikasi, dan membuat) dan 

ranah abstrak (menulis, membaca, menghitung, menggambar, dan 

mengarang) sesuai dengan yang dipelajari di sekolah dan sumber lain 

yang sama dalam sudut pandang/teori. 

2) Indikator Pencapaian Kompetensi : 

a) Menemukan konsep himpunan 

b) Menyebutkan anggota dan bukan anggota himpunan 

c) Menggambar dan membaca diagram venn 

d) Menyebutkan bagian dari suatu himpunan 

e) Menyatakan irisan dan gabungan dari dua himpunan 

f) Menyatakan komplemen dari suatu himpunan 

g) Menyelesaikan masalah kontekstual yang berkaitan dengan 

himpunan 

3) Materi  

Materi yang di sajikan dalam media pembelajaran meliputi : 

a) Pengertian himpunan 

b) Notasi dan anggota himpunan 

c) Jenis-jenis himpunan : Himpunan kosong dan himpunan semesta,  

Himpunan berhingga dan tak berhingga 

d) Himpunan Bagian 

e) Operasi himpunan : Irisan, Gabungan, Komplemen,  

f) Diagram Venn 
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g) Sifat-sifat Operasi Himpunan 

2. Tahap Perancangan (Design) 

Setelah melakukan tahap analisis, peneliti melakukan tahap selanjutnya 

adalah design (perancangan). Pada tahap perncangan yang dilakukan peneliti 

adalah sebagai berikut. 

a. Penyusunan rancangan bahan ajar matematika 

Penyusunan bahan ajar statistika ini diawali dengan menyiapkan buku 

referensi yang terkait dengan pokok bahasan statistika menyusun peta 

kebutuhan yang berguna untuk mengetahui bahan ajar yang harus disusun 

dengan kurikulim K-13 dan pendekatan kontekstual. Masalah-masalah yang 

disajikan dalam bahan ajar ini adalah masalah yang erat kaitannya dengan 

kehidupan sehari-hari. 

b. Perancangan isi materi 

  Hasil dari perancangan isi materi yang telah dilakukan yaitu sebagai 

berikut. 

1) Tujuan pembelajaran  

Tujuan pembelajaran disusun dengan merumuskan masing-masing 

indikator. Tujuan pembelajaran berfungsi agar siswa dapat mengetahui 

kompetensi yang harus dicapai setelah mempelajari materi dari setiap 

kegiatan belajar.  

2) Ilustrasi   

Ilustrasi disusun dengan cara mencari keterkaitan antara materi dan hal-hal 

yang berkaitan dengan kehidupan sehari-hari dan dapat diwujudkan dalam 
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ilustrasi yang mudah dipahami oleh siswa ini adalah memasukkan gambar 

himpunan. 

3. Tahap development (pengembangan) 

Kegiatan yang dilakukan pada tahap ini adalah sebagai berikut 

a. Penulisan draf Bahan Ajar Matematika 

Pada tahap penulisan draft buku ajar ini, bahan ajar matematika 

dikembangkan menjadi sebuah bahan ajar dengan pendekatan Scientific 

Approach ( pendekatan ilmiah). Bahan ajar yang dibuat dalam bahasa 

Indonesia . 

Bahan ajar yang dikembangkan memiliki komponen yang bertujuan 

untuk membantu meningkatkan minat siswa dalam proses pembelajaran 

matematika pada materi himpunan. Adapun komponen kontekstual 

diimplementasikan dalam bahan ajar matematika yaitu: 

Draft bahan ajar yang disesuaikan dengan pendekatan Scientific 

approach dikembangkan mejadi bahan ajar matematika dengan rancangan 

awal seperti berikut. 

1) Sampul bahan ajar matematika 

Halaman sampul terdiri dari judul, nama penyusun dan gambar. 

Gambar yang dipilih disesuaikan dengan materi pembelajaran statistika 

yang dibuat dengan gambar dan warna yang menarik. Tata letak dari 

halaman sampul disesuaikan sedemikian rupa agar kelihat menarik 

perhatian siswa sehingga dengan melihat sampul yang baik akan 
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memotivasi siswa untuk mempelajari bahan ajar statistika ini. Berikut ini 

adalah tampilan awal cover bahan ajar matematika yang telah didesain. 

2) Kata pengantar 

Kata pengantar berisi ucapan terimakasih penulis pada allah swt dan 

semua pihak, tujuan penulis dalam penggunaaan bahan ajar serta harapan 

yang diinginkan penulis dalam penggunaan bahan ajar matematika 

tersebut. 

3) Daftar Isi  

Daftar isi berisi materi yang diikuti dan halaman kemunculan pada 

bahan ajar matematika. Daftar isi memudahkan siswa dalam menemukan 

halaman setiap sub bab yang akan dipelajari. 

4) Peta Konsep 

Memberikan gambaran isi bahan ajar himpunan secara keseluruhan 

yang dilengkapi dengan keterangan terkait filtur-filtur yang ada didalam 

bahan ajar himpunan. 

5) Kegiatan Belajar 

Dalam buhan ajar himpunan ini, materi yang disampaikan disusun 

secara jelas. Materi yang disampaikan berurut. Hal tersebut bertujuan agar 

materi yang disampaikan dapat dipelajari dengan mudah. Setiap materi 

memiliki komponen antara lain uraian materi dan contoh soal setiap 
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materi. Adapun keterangan setiap komponen tersebut adalah sebagai 

berikut. 

a) Uraian Materi 

uraian materi berisi penjelasan mengenai materi yang dipelajari, uraian 

materi bertujuan memberikan informasi mengenai isi sub bab pada 

kegiatan belajar. Berikut ini adalah salah satu contoh uraian materi yang 

terdapat dalam bahan ajar himpunan. 
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Gambar 4.1 Tampilan Beberapa Dari Materi Himpunan
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b. Revisi ahli Produk 

Berdasarkan penelitian yang diperoleh dari para ahli materi dan ahli 

media yang menyatakan bahwa media yang telah dikembangkan kurang 

baik. Namun peneliti tetap menerima masukan serta saran dan validator 

guna menjadikan media bahan ajar matematika menjadi lebih baik lagi. 

1) Saran ahli materi 

Adapun saran yang diberikan ahli materi untuk media bahan ajar 

Matematika adalah memperbaiki penulisan dari beberapa isi materi dan 

membuat sub judul dari materi pembelajaran yang terdapat pada bahan 

ajar. Berdasarkan saran dan masukan yang telah diberikan oleh dosen 

ahli materi sudah dilakukan perbaikan pada bahan ajar, 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4.2 Tampilan Gambar Materi Himpunan Sebelum di Revisi 
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Gambar 4.3 Tampilan Gambar Materi Himpunan Sesudah di Revisi 

Kemudian adapun saran dari guru sebagai ahli materi, untuk 

memperbaiki peta konsep agar lebih mudah di pahami oleh siswa. 

Berdasarkan saran dan masukan yang telah diberikan oleh dosen ahli 

materi sudah dilakukan perbaikan pada media yaitu sebagai berikut. 
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Gambar 4.4 Tampilan Gambar Peta Konsep Sebelum di Revisi 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4.5 Tampilan Gambar Peta Konsep Sesudah di Revisi 

c. Penyuntingan 

Setelah melakukan tahap penulisan, diperoleh  bahan ajar matematika 

himpunan awal. Selanjutnya bahan ajar tersebut dikonsultasikan kepada 

dosen pembimbing dengan tujuan untuk medapatkan saran perbaikan dan 
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penyempurnaan. Kemudian sikonsultasikan kembali hingga bahan ajar 

matematika tersebut disetujui untuk divalidasikan kepada validator. 

d. Validasi dan penilaian produk 

Validator produk dimaksud untuk meminta pertimbangan ahli 

yaituvalidator. Diharapkan saran mengenai kekurangan dan kelemahan 

produk.kekurangan-kekurangan tersebut selanjutnya diperbaiki sesuai 

saran validator. 

Setelah melakukan revisi bahan ajar matematika, peneliti kembali 

lagi kepada validator untuk meminta pertimbangan pakar revisi yang 

dilakukan sudah tepat. Jika revisi yang dilakukan sudah tepat, selanjutnya 

peneliti meminta validator untuk megevaluasi yang telah dibuat dengan 

cara mengisi lembar penilaian buku ajar yang telah dibuat sebelumnya. 

Validasi bahan ajar matematika yang telah dibuat melalui 

pertimbangan ahli untuk mendapatkan data tentang hasil produk bahan 

ajar dengan meggunakan pendekatan Scientific approach (pendekatan 

Ilmiah). Oleh karena itu, bahan ajar matematika yang matematika untuk 

megetahui kevalidatan suatu media yang dikembangkan. 

Tabel 4.1 Validator Bahan Ajar 

Nama Validator Keterangan 

Putri Maisyarah Ammy, S.Pd.I, M.Pd Validator I 

Sri Wahyuni,S.Pd, M.Pd Validator II 

Ita Anggraini, S.Pd Validator III 
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e. Validasi Desain 

Pada tahap ini, peneliti melakukan kevalidan terhadap bahan ajar 

matematika yang divalidasi 2 Dosen Matematika Universitas Muhammadiyah 

Sumatera Utara yaitu ibu Putri Maisyarah Ammy, S.Pd.I, M.Pd dan ibu Sri 

Wahyuni, S.Pd, M.Pd, serta 1 guru Matematika dengan syarat yang sudah atau 

proses sertifikasi dan berpengalaman pada bidangnya yaitu ibu Ita Anggraini, 

S.Pd yang merupakan salah satu guru Matematika disekolah SMP Budi Agung 

Medan. Validasi bahan ajar matematika ini bertujuan untuk memperoleh 

saran/masukan untuk melakukan revisi terhadap bahan ajar matematika, serta 

pendapat para ahli terhadap bahan ajar yang telah dikembangkan sehingga 

diperoleh bahan ajar statistika yang layak digunakan. 

a) Validasi Ahli Materi  

Validasi  ahli materi bertujuan untuk menguji kesesuaian materi dengan KI, 

KD yang telah diterapkan oleh pemerintah, kebenaran materi dan sistematika 

materi. Adapun validator yang menjadi ahli materi yaitu dosen matematika 

Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara yaitu ibu Putri Maisyarah Ammy, 

S.Pd.i, M.Pd dan guru matematika SMP Budi Agung Medan yaitu ibu Ita 

Anggraini, S.Pd. Adapun penilaian oleh ahli materi dikedepankan pada aspek 

materi, penyajian, kontekstual. Adapun hasil validasi oleh ahli materi 

ditunjukkan pada tabel berikut ini. 
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Tabel 4.2 Hasil Validasi oleh Ahli Materi 

No   Aspek Skor Rata-Rata  

      𝑉1    dan 𝑉2 

Kriteria 

1 Isi 4,1 Baik  

2 Penyajian 4,2 Baik 

Total skor rata-rata 4,15   Sangat Baik  

Nilai rata-rata keseluruhan tingkat kevalidan materi sebesar 4,15 

b) Validasi Ahli Media 

Validasi ahli media bertujuan untuk menguji kegrafikan dan penyajian 

terhadap bahan ajar yang dikembangkan. Adapun validator yang menjadi ahli 

media yang terdiri dari 1 dosen Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara 

yaitu ibu Sri Wahyuni, S.Pd, M.Pd. Adapun penilaian oleh ahli media 

dikedepankan pada tiga aspek . 

Tabel 4.3 Hasil Validasi Oleh ahli Media 

No Aspek  Skor Rata-Rata Kriteria 

1 Tampilan Tulisan 4,2 Sangat Baik 

2 Tampilan Gambar 4 Baik 

3 Fungsi Bahan Ajar 4,2 Baik 

Total skor rata-rata 4,13 Sangat Baik 

 

B. Pembahasan 

Media ini adalah hasil dari pengembangan media sebelumnya yang juga 

merupakan media bahan ajar matematika. Pengembangan ini dilakukan untuk 

melengkapi kekurangan sebelumnya. Hal ini dilihat dari segi materi dan contoh 
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pada media sebelumnya terlalu singkat dan kurang berhubungan ke dunia nyata. 

Adapun kekurangan dari media sebelumnya sehingga peneliti perlu 

mengembangkannya adalah kesesuaian contoh soal dengan soal yang ada pada 

media sangat kurang, yang akan menyebabkan sisiwa kurang menarik untuk 

menggunakan media. Penyajian materi kurang lengkap sehingga siswa susah 

untuk memahaminya. 

Oleh karena itu, peneliti melakukan pengembangan media bahan ajar 

matematika yang mengacu pada kurikulum yang digunakan di sekolah baik 

silabus ataupun RPP. Media bahan ajar matematika memuat penjelasan materi, 

memberikan ilustrasi pada kehidupan nyata, contoh soal, evaluasi sehingga siswa 

mampu menggunakan media pembelajaran secara mandiri.   

Meskipun demikian dalam media pembelajaran berbasis kontekstual memiliki 

beberapa kelebihan dan kekuragan sebagai berikut. 

Kelebihan Bahan Ajar matematika Berbasis Scientific Approach 

1. Materi pembelajaran berbasis pada fakta atau fenomena yang dapat 

dijelaskan dengan logika atau penalaran tertentu, bukan sebatas kira-kira, 

khayalan, legenda, atau dongeng semata. 

2. Mendorong dan menginspirasi siswa berpikir secara kritis, anlitis, dan tepat 

dalam mengidentifikasi , memahami, memecahkan masalah, dan 

mengaplikasikan materi pembelajaran. 

3. Bahan Ajar yang dikembangkan memberikan wawasan pengetahuan baru 

kepada siswa. 
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4.  Bahan Ajar ini disusun menggunakan model pembelajaran Scientific 

Approach. 

5. Bahan Ajar berbasis Scientific Approach yang meningkatkan minat belajar  

siswa. 

6. Tampilan bahan ajar tidak membuat siswa bosan. 

7. Materi yang disajikan lebih lengkap  

Berdasarkan penjelasan bahan ajar yang dikembangkan diatas, hasil 

penelitian bahan ajar yang dihasilkan peneliti adalah bahan ajar matematika 

berbasis scientific Approach ( Pendekatan saintifik) yang dikembangkan 

menggunakan prosedur penelitian dan pengembangan ADDIE yang memiliki lima 

fase utama yaitu (Analysis, Design, Developmen, Implementation, Evaluation). 

Namun peneliti hanya sampai pada tahap pengembangan maka hanya 

dikembangkan sampai 3 tahap, yaitu Analysis, Design, Developmen. 

Tahap pertama yaitu tahap Analysis. pada tahap ini peneliti melakukan analisis 

kurikulum terhadap bahan ajar matematika pada materi himpunan. Tahap ini 

dilakukan karena merupakan langkah awal untuk melakukan pengembangan 

bahan ajar matemtika. Setelah melakukan tahap analisis, peneliti melakukan 

langkah selanjutnya yaitu tahap perancangan ( design) terhadap bahan ajar yang 

akan dikembangkan. Pada tahap perancangan yang dilakukan peneliti untuk 

pengembangan bahan ajar matematika. 
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1. Menyiapkan buku referensi yang terkait dengan pokok bahasan himpunan 

yang akan dikembangkan. 

2. Menyusun materi yang akan dimasukkan kedalam bahan ajar matematika 

materi himpunan. 

3. Membuat tujuan belajar dengan merumuskan masing-masing indikator. 

4. Membuat Ilustrasi dengan cara mengaitkan antar materi dan hal-hal yang 

berkaitan dengan kehidupan nyata dalam sehari-hari. 

Hal ini dilakukan untuk menentukan gambar bahan ajar matematika yang 

akan dihasilkan dan dikembangkan. Pada penelitian bahan ajar yang akan 

dihasilkan adalah bahan ajar matematika berbasis Scientific Approach yang 

mengacu pada silabus dan RPP Kurikulum 2013. Setelah melakukan tahap 

analisis (Analysis) dan tahap (design), peneliti melakukan pembuatan bahan ajar 

matematika berbasis scientific approach (pendekatan saintific) Tahap 

pengembangan ini juga berkaitan dengan validasi hasil media yang 

dikembangkan. 

Oleh karena itu, media pembelajaran yang dikembangkan divalidasi 

terlebih dahulu oleh para ahli yang terdiri dari Dua Dosen dan Satu Guru 

Matematika untuk mengetahui kevalidatan suatu media yang dikembangkan. 

Berdasarkan hasil analisis data lembar validasi bahan ajar berbasis 

Scientific approach (pendekatan ilmiah) diperoleh nilai rata-rata dari dua orang 

ahli materi untuk aspek isi sebesar 4,1, aspek penyajian sebesar 4,2. 
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Dari penilaian dua orang ahli materi diperoleh rata-rata dari kedua aspek sebesar 

4,15. Dengan menggunakan rentang skor 1 sampai 5 nilai rata-rata skor yang 

dinilai oleh ahli materi untuk aspek isi dan  penyajian sesuai dengan pedoman 

konversi nilai skala 5 tergolong pada kategori “Sangat Baik”. Dari hasil tersebut 

dapat dinyatakan bahwa bahan ajar matematika memenuhi syarat kevalidan dari 

bahan ajar dengan nilai rata-rata keseluruhannya sebesar 4,15 termasuk dalam 

kategori sangat baik.    

  hal ini membuktikan bahwa bahan ajar matematika berbasis scientific 

approach dapat digunakan sebagai sumber belajar dalam proses pembelajaran 

yang sedang berlangsung baik oleh guru maupun siswa secara mandiri. Dari hasil 

penilaian yang dilakukan oleh ahli materi dan media menyatakan bahwa bahan 

ajar yang telah dikembangkan oleh peneliti sudah sangat baik digunakan sebagai 

bahan ajar dan juga dapat dijadikan sebagai alternative pembelajaran bagi siswa 

maupun sekolah. 
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

A. Kesimpulan  

Adapun kesimpulan dari penelitian dan pengembangan ini adalah “ Bahan 

ajar statistika berbasis kontekstual yang dikembangkan menggunakan prosedur 

penelitian dan pengembangan ADDIE yang memiliki lima fase utama yaitu 

(Analysis, Design, Developmen, Implementation, Evaluation). Namun peneliti 

hanya sampai pada tahap pengembangan maka hanya dikembangkan sampai 3 

tahap, yaitu Analysis, Design, Developmen. 

Validasi dilakukan oleh 3 validtor yaitu Dua Dosen Matematika dan Satu 

Guru Matematika. Penilaian tingkat kevalidan materi pada bahan ajar statistika 

yang telah dinilai oleh ahli materi diperoleh nilai rata-rata keseluruhan 4,15 

dengan kriteria sangat baik, sedangkan validasi ahli media diperoleh nilai rata-rata 

keseluruhan 4,13 dengan kriteria sangat baik .Dari hasil tersebut dapat dinyatakan 

bahwa bahan ajar statistika memenuhi syarat kevalidan dari media pembelajaran 

dengan nilai rata-rata keseluruhannya sebesar 4,14 termasuk dalam kategori 

sangat baik. 

Walaupun bahan ajar matematikaa sudah dikatakan sangat baik, tetapi peneliti 

juga menerima saran dari para ahli, dan melakukan sedikit revisi agar bahan ajar 

matematikalebih baik lagi. Dari uraian diatas, dapat disimpulkan bahwa bahan 

ajar berbasis scientific approach  ( pendekatan saintific) siap  digunakan sebagai 

alternative media pembelajaran. 

50 



51 
 

B.  Saran  

Beberapa saran yang dapat peneliti sampaikan berdasarkan hasil peneliti ini 

dalam rangka mengembangkan bahan ajar statistika adalah sebagai berikut. 

1. Bahan ajar statistika berbasis scientific approach  ( pendekatan saintific)   

perlu disempurnakan kembali, jika memang hal tersebut bermanfaat dan 

menghasilkan produk yang lebih berkualitas. 

2. Perlu dikembangkan bahan ajar pada materi yang lain yang disesuaikan 

dengan kebutuhan siswa serta kondisi sekolah masing-masing agar kegiatan 

pembelajaran dapat berlangsung efektif dan menyenangkan. 
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TABULASI DATA PENILAIAN BAHAN AJAR 

No. Pernyataan Skor Validasi 

Aspek Kelayakan Isi  

  A.  Kesesuaian Materi dengan SK dan KD V1 V2 

 1. Kelengkapan materi. 4 4 

 2. Keluasan materi. 4 4 

 3. Kedalaman materi. 4 4 

Jumlah skor total aspek Format 24 

Skor rata-rata aspek 4 

Kriteria  Baik 

B.   Keakuratan Materi V1 V2 

 1. Keakuratan konsep dan definisi. 4 4 

 2. Keakuratan data dan fakta. 4 4 

 3. Keakuratan contoh dan kasus 5 5 

 4. Keakuratan gambar dan diagram  4 4 

 5. Keakuratan istilah-istilah 4 4 

 6. Keakuratan notasi dan simbol  4 4 

 7. Keakuratan acuan pustaka 4 4 

Jumlah skor total aspek Format 58 

Skor rata-rata aspek 4.1 

Kriteria  Baik 

C. Kemuktahiran Materi V1 V2 

 1. Keseuaian materi 5 5 

 2. Contoh dan kasus dalam kehidupan sehari-hari. 5 5 

 3. Gambar, diagram dan ilustrasi dalam kehidupan 

sehari-hari. 

4 4 

 4. Menggunakan contoh kasus yang terdapat dalam 

kehidupan sehari-hari. 

4 5 

 5. Mendorong rasa ingin tahu. 4 4 



 

No. Aspek Skor Rata-Rata Kriteria 

1. Isi 4.1 Sangat Baik 

2. Penyajian 4.2 Baik 

Total skor rata-rata 4,15  Sangat Baik 

 

Berdasarkan rata-rata keseluruhan diperoleh �̅� = 4,15 maka hasil validasi 

materi dinyatakan  Sangat Baik. 

 

 

 

 6. Menciptakan kemampuan bertanya. 4 4 

Jumlah skor total aspek Format 53 

Skor rata-rata aspek 4.4 

Kriteria  Sangat Baik 

Aspek Kelayakan Penyajian  

1. Teknik Penyajian V1 V2 

 1. Konsistensi sistematika sajian dalam kegiatan 

belajar. 

4 5 

 2. Keruntutan konsep 4 5 

 3. Contoh-contoh soal dalam setiap kegiatan belajar. 4 4 

 4. Soal latihan pada setiap akhir kegiatan belajar. 4 4 

 5. Ketertautan antar kegiatan belajar / sub kegiatan 

belajar/alinea. 

4 4 

Jumlah skor total aspek Format 42 

Skor rata-rata aspek 4.2 

Kriteria   Baik 



TABULASI DATA PENILAIAN MEDIA PEMBELAJARAN  

OLEH AHLI MEDIA 

No. Pernyataan 

Skor Validasi 

  A.  Aspek Tampilan Tulisan 

1. Tampilan judul 5 

2. Ukuran huruf 4 

3. penggunaan kata 4 

4. Kejelasan tulisan 4 

5. Memahami materi 4 

Jumlah skor total aspek Tampilan Tulisan 21 

Skor rata-rata aspek 4.2 

Kriteria   Sangat Baik 

B. Aspek Tampilan Gambar Validator 

 1. Variasi gambar 4 

 2. Komposisi warna 4 

 3. Kejeasan gambar yang digunakan pada 

bahan ajar 

4 

Jumlah skor total aspek Gambar 12 

Skor rata-rata aspek 4 

Kriteria   Baik 

C. Fungsi Bahan Ajar Validator 

 1. Bahan ajar matematika sebagai sumber 

belajar 

4 

 2.  Bahasa penyampaian yang digunakan di 

dalam bahan ajar matematika mudah untuk 

4 



dipahami   

 3. Bahan ajar matematika mampu menarik 

minat baca 

4 

 4. penyajian bahan ajar matematika 

berhubungan dengan dunia nyata 

5 

Jumlah skor total aspek Fungsi  17 

Skor rata-rata aspek 4.2 

Kriteria  Sangat Baik 

 

No. Aspek Skor Rata-Rata Kriteria 

1. Tampilan Tulisan 4,2 Baik 

2. Tampilan Gambar 4 Sangat Baik 

3. Fungsi 4.2 Baik 

Total skor rata-rata 4,13 Sangat Baik 

 

Berdasarkan rata-rata keseluruhan diperoleh �̅� = 4,13 maka hasil validasi 

materi dinyatakan Sangat Baik. Dari hasil tersebut dapat dinyatakan bahwa bahan 

ajar matematika memenuhi syarat kevalidan dari bahan ajar dengan nilai rata-rata 

keseluruhannya sebesar 4,14 termasuk dalam kategori sangat baik. 

 



Lampiran 13 
 

Instrument Angket Validasi 

LEMBAR VALIDASI AHLI MATERI 

Judul Penelitian           : Pengembangan Bahan Ajar Matematika Berbasis   

Scientific Approach Untuk Siswa SMP Budi Agung Medan TP 2020/2021 

Materi Pelajaran : Matematika 

Materi Pokok  : Himpunan 

Validator  : Putri Maisyarah Ammy, S.Pd.I, M.Pd 

Hari/Tanggal  :    Oktober 2020 

Petunjuk Pengisian Lembar Penilaian! 

 

 lembar validasi ini bertujuan untuk mengetahui pendapat bapak/ibu 

tentang kevalidan “Bahan Ajar Matematika Berbasis Scientific Approach Untuk 

Siswa SMP”. Aspek penilaian materi bahan ajar Himpunan ini diadaptasi dari 

komponen penilaian aspek kelayakan isi dan penyajian bahan ajar serta aspek 

kontekstual. Pendapat, penilaian, saran dan koreksi dari Bapak/Ibu akan sangat 

bermanfaat untuk memperbaiki dan meningkatkan kualitas bahan ajar ini. Untuk 

itu kami mohon Bapak/Ibu dapat memberikan tanda “√" dibawah kolom skor 

penilaian berikut sesuai dengan pendapat Bapak/Ibu. 

Keterangan : 

SK = Sangat Kurang 

K = Kurang 

C = Cukup 

B = Baik 

SB = Sangat Baik 

 

 

 

 



 

 

I. Aspek kelayakan isi 

Indikator Penilaian Butir Penilaian 
Alternatif Pilihan 

SK K C B SB 

A. Kesesuaian Materi 

dengan SK dan KD 

1. Kelengkapan materi.      

2. Keluasan materi.      

3. Kedalaman materi.      

B. Keakuratan Materi 1. Keakuratan konsep dan definisi.      

2. Keakuratan data dan fakta.      

3. Keakuratan contoh dan kasus      

4. Keakuratan gambar dan 

diagram  

  

  

 

5. Keakuratan istilah-istilah      

6. Keakuratan notasi dan simbol       

7. Keakuratan acuan pustaka      

C. Kemuktahiran 

Materi 

1. Keseuaian materi      

2. Contoh dan kasus dalam 

kehidupan sehari-hari. 

   
  

3. Gambar, diagram dan ilustrasi 

dalam kehidupan sehari-hari. 

   
  

4. Menggunakan contoh kasus 

yang terdapat dalam kehidupan 

sehari-hari. 

   

  

5. Mendorong rasa ingin tahu.      

6. Menciptakan kemampuan 

bertanya. 

   
  

 

 

 

 



II. Aspek Kelayakan Penyajian 

Indikator Penilaian Butir Penilaian 
Alternatif Pilihan 

SK K C B SB 

A. Teknik Penyajian 

1. Konsistensi sistematika sajian 

dalam kegiatan belajar. 

  
  

 

2. Keruntutan konsep      

3. Contoh-contoh soal dalam 

setiap kegiatan belajar. 

  
  

 

4. Soal latihan pada setiap akhir 

kegiatan belajar. 

  
  

 

5. Ketertautan antar kegiatan 

belajar / sub kegiatan 

belajar/alinea. 

  

  

 

 

 Saya juga berharap Bapak/Ibu berkenan memberikan isian mengenai 

bagian salah, jenis kesalahan dan saran untuk modul ini secara tertulis pada kolom 

yang tersedia. Atau Bapak/Ibu cukup merevisi dengan mencoret pada bagian yang 

salah dalam bahan ajar dan menuliskan apa yang seharusnya dibetulkan oleh 

peneliti. Atas kesedian Bapak/Ibu untuk mengisi lembar penilaian ini, kami 

ucapkan terimakasih. 

 

Bagian Yang Salah Jenis Kesalahan Saran Untuk Perbaikan 

Pembagian sub judul 

 

 

  

Tidak ada pembagian 

sub judul 

Buat sub judulnya agar 

pembagian  materinya jelas  

 

 

 



Kesimpulan 

Bahan Ajar Statistika ini dinyatakan*) : 

1. Layak diujicobakan di lapangan tanpa ada revisi. 

. Layak diujicobakan di lapangan dengan revisi. 

3. Tidak layak diujicobakan di lapangan. 

*) : Lingkari salah satu 

         

                    Medan, 23 Oktober 2020 

          Validator    

 

Putri Maisyarah Ammy, S.Pd.I, M.Pd 
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Instrument Angket Validasi 

LEMBAR VALIDASI AHLI MEDIA 

 

Judul Penelitian : Judul Penelitian Bahan Ajar Matematika Berbasis Scientific  

Approach Untuk Siswa SMP Budi Agung Medan TP 2020/2021 

Materi Pokok  : Himpunan 

Validator  : Sri Wahyuni, S.Pd, M.Pd. 

Hari/tanggal  : 19 Oktober 2020 

 Jawablah dengan memberikan simbol (√) centang pada nomor jawaban yang 

sudah tersediah dengan tingkat persetujuan 

Keterangan : 

SK = Sangat Kurang 

K = Kurang 

C = Cukup 

B = Baik 

SB = Sangat baik 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

Indikator Penilaian Butir Penilaian 
Alternatif Pilihan 

SK K C B SB 

A. Tampilan Tulisan 

 

1. Tampilan judul pada bahan 

ajar  

  

  

 

2. Ukuran huruf pada bahan ajar       

3. Penggunaan kata pada bahan 

ajar  

  

  

 

4. Kejelasan tulisan pada ahan 

ajar  

  

  

 

5. Kemudahan memahami materi 

melalui penggunaan bahasa 

  

  

 

B. Tampilan gambar 

1. Variasi gambar      

2. Komposisi warna      

3. Kejeasan gambar yang 

digunakan pada bahan ajar 

  

  

 

C. Fungsi Bahan Ajar 

 

1. Bahan ajar matematika sebagai 

sumber belajar 

  

  

 

2.  Bahasa penyampaian yang 

digunakan di dalam bahan ajar 

matematika mudah untuk 

dipahami   

  

  

 

3. Bahan ajar matematika mampu 

menarik minat baca 

   
 

 

4. penyajian bahan ajar 

matematika berhubungan 

dengan dunia nyata 

   

  

 

 

 

 



 
 

 Saya juga berharap Bapak/Ibu berkenan memberikan isian mengenai bagian 

salah, jenis kesalahan dan saran untuk modul ini secara tertulis pada kolom yang 

tersedia. Atau Bapak/Ibu cukup merevisi dengan mencoret pada bagian yang salah 

dalam bahan ajar dan menuliskan apa yang seharusnya dibetulkan oleh peneliti. Atas 

kesedian Bapak/Ibu untuk mengisi lembar penilaian ini, kami ucapkan terimakasih. 

Bagian Yang Salah Jenis Kesalahan  Saran Untuk Perbaikan 

Gambar contoh 

kurang 

Contoh gambar Tambahkan beberapa 

gambar pada contoh 

 

 

Kesimpulan 

Bahan Ajar Statistika ini dinyatakan*) : 

1. Layak diujicobakan di lapangan tanpa ada revisi. 

2. Layak diujicobakan di lapangan dengan revisi. 

3. Tidak layak diujicobakan di lapangan. 

*) : Lingkari salah satu 
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